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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan secara 

umum di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan inkuiri 

terbimbingg pada peserta didik kelas VIIA SMP Negeri 2 Kupang  yang 

berjumlah 32 orang adalah baik. Secara terperinci dapat disimpulkan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran IPA materi pokok 

Kalor dan Perpindahannya pada Peserta Didik kelas VIIA SMP Negeri 2 

Kupang melalui penerapan pendekatan inkuiri terbimbing yang 

mencakup: Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi hasil belajar adalah baik dengan skor rata-rata berada pada 

rentang ideala yang ditetapkan. 

2. Indikator hasil belajar (IHB) Kognitif semuanya tuntas dengan proporsi 

0,80. Semua peserta didik juga mencapai ketuntasan belajar pada aspek 

afektif dengan proporsi 0,93 dan aspek psikomotor dengan proporsi 0,95. 

3. Hasil belajar IPA peserta didik kelas VIIA SMP Negeri 2 Kupang materi 

pokok Kalor dan perpindahannya secara keseluruhan tuntas dan terjadi 

peningkatan proporsi jawaban benar dari 0,38 menjadi 0,81 dengan 

peningkatan sebesar 0,43. 
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4. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran penerapan 

pendekatan inkuiri terbimbing adalah sangat baik dengan rata-rata 

persentasenya adalah 89,%. 

5. Efektivitas pendekatan inkuiri terbimbing terhadap  hasil belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan adalah 43 sehingga dapat 

dikatakan bahwaH0 ditolak dan Ha diterima.   

B. Saran 

      Pendidik dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing 

mewujudkan situasi kelas yang kondusif dan menyenangkan, maka 

beberapa saran yang diberikan antara lain sebagai berikut: 

1. Sebagai guru harus lebih banyak mengetahui dan mengerti tentang model, 

pendekatan, dan strategi pembelajaran agar dapat diterapkan di kelas untuk 

mewujudkan pembelajaran yang baik dan dapat meningkatkan semangat 

belajar peserta didik. 

2. Dalam menerapkan model atau strategi pembelajaran guru harus 

memperhatikan pengelolaan waktu agar semua aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran benar-benar dikembangkan dan terakomodir. 

3. Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing sangat baik dalam pembelajaran, 

sehingga disarankan agar guru dapat menerapkan pendekatan 

pembelajaran ini untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPA untuk materi pokok lain yang sesuai. 

4. Untuk lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik sebaiknya pendidik 

selalu memberikan percobaan/eksperimen kepada peserta didik dan 
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melakukan penilaian proses dalam pembelajaran, karena dengan 

melakukan eksperimen dan penilaian proses, peserta didik lebih aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran. 
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